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    ABSTRAK

    Studi ini menyelidiki pengaruh pengangguran dan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pidie. Penelitian menggunakan metode kuantitatif yang menggunakan model Autoregression Vector (VAR) dan data seri waktu sekunder. Uji stasioneritas, penentuan lag optimal, stabilitas, uji kualitas Granger, Fungsi Respon Impuls (IRF), dan Dekomposisi Variansi (VD) adalah semua komponen analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi secara signifikan oleh nilai masa lalunya, sedangkan pengangguran dan kemiskinan tidak berpengaruh secara langsung, tetapi berpengaruh signifikan pada lag tertentu. Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel bersifat dinamis dan memerlukan waktu penyesuaian. Akibatnya, untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, kebijakan ekonomi daerah harus mempertimbangkan dampak baik jangka pendek maupun jangka panjang.
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PENDAHULUAN


Pertumbuhan: Salah satu indikator penting untuk mengukur
keberhasilan suatu daerah atau negara dalam mengelola perekonomian adalah
pertumbuhan ekonomi, yang ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan perekonomian
untuk menghasilkan barang dan jasa. Ini diukur melalui pendapatan per kapita
dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (Pasaribu, Perangin Angin, et al.,
2023). Pertumbuhan ekonomi yang rendah dapat mencegah peningkatan pendapatan
masyarakat, aktivitas produksi, dan kesejahteraan penduduk, sementara
pertumbuhan ekonomi yang tinggi menunjukkan peningkatan kesejahteraan masyarakat
(Zaharah et al., 2022). Kabupaten Pidie adalah salah satu daerah di Provinsi
Aceh yang masih menghadapi masalah dalam hal pembangunan. terutama tingginya
tingkat pengangguran dan kemiskinan. Pengangguran menyebabkan sumber daya
manusia tidak dimanfaatkan secara optimal sehingga produktivitas daerah
menurun. Di sisi lain, kemiskinan mengurangi kemampuan masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan dasar, berinvestasi pada pendidikan dan kesehatan, serta
berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi produktif.


Studi telah menunjukkan bahwa ada korelasi antara pengangguran dan
kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi; namun, korelasi ini tidak selalu langsung
karena efeknya dapat muncul setelah beberapa waktu. Oleh karena itu, penelitian
ini menggunakan metode Autoregression Vectors (VAR), yang memiliki kemampuan
untuk menganalisis hubungan dinamis yang ada antara variabel ekonomi.Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh pengangguran dan
kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pidie dan juga untuk
mengidentifikasi dinamika hubungan antarvariabel dalam jangka pendek.


Penelitian terdahulu di wilayah Aceh masih banyak menggunakan
cakupan wilayah dan periode yang berbeda, seperti beberapa kabupaten/kota atau
kabupaten lain di Aceh. Hal ini menunjukkan masih terbatasnya penelitian yang
secara khusus melihat Kabupaten Pidie dalam hubungan antara pengangguran,
kemiskinan, dan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, penelitian ini menggunakan
data Kabupaten Pidie periode 2007–2025 secara kuartalan, sehingga perubahan
hubungan antarvariabel dapat dilihat lebih rinci dari waktu ke waktu.
Penggunaan metode VAR juga memungkinkan pengaruh antarvariabel dilihat
berdasarkan beberapa periode (lag). Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kajian yang lebih khusus mengenai kondisi Kabupaten Pidie dari sisi wilayah dan
waktu.


 


TINJAUAN
PUSTAKA


Teori
Solow-Swan


Teori pertumbuhan ekonomi Solow-Swan diciptakan oleh Robert Solow
dan Trevor Swan. Teori ini menyatakan bahwa akumulasi modal, tenaga kerja, dan
kemajuan teknologi memengaruhi pertumbuhan ekonomi (Liiana et al. 2024).
Berdasarkan teori ini, tingginya tingkat pengangguran dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi, tetapi penurunan tingkat pengangguran akan menghasilkan
peningkatan pemanfaatan tenaga kerja dan peningkatan produksi (Liiana et al.
2024).


Menurut penelitian Imanto et al. (2020), pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Sumatera Selatan dipengaruhi secara signifikan dan negatif oleh
pengangguran. Somba et al. juga menemukan temuan yang sama. (2021) di Sulawesi
Utara dan Mataheurilla dan Rachmawati (2021) di Kabupaten Malang, yang menyimpulkan
bahwa meningkatnya pengangguran cenderung menurunkan pertumbuhan ekonomi.
Namun, penelitian Anda dengan metode Vector Autoregression (VAR) menguji
hubungan tersebut secara dinamis sehingga pengaruh pengangguran dapat muncul
pada beberapa periode (lag), tidak selalu secara langsung.


H01:
Diduga pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pidie.


H11:
Diduga pengangguran berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
di Kabupaten Pidie.


 


Teori Harrod-Domar


Teori Harrod-Domar adalah evolusi dari teori Keynes yang
menyatakan bahwa akumulasi modal dan investasi memengaruhi pertumbuhan ekonomi
(Liiana et al. 2024). Menurut teori ini, kapasitas produksi dan output yang
dihasilkan tumbuh seiring dengan investasi yang lebih besar (Liiana et al.
2024). Sebaliknya, investasi yang rendah akan menghambat pertumbuhan ekonomi
dan menghambat penciptaan lapangan kerja.


Penelitian yang dilakukan oleh Imanto et al. (2020) dan Somba et
al. (2021) menunjukkan bahwa pengangguran memengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Hasil ini sejalan dengan teori Harrod-Domar, yang menekankan bahwa investasi
sangat penting untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menciptakan
kesempatan kerja baru.


H1: Pengangguran
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pidie.


H01:
Diduga pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pidie.


H11:
Diduga pengangguran berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Pidie.


 


Kerangka
Konseptual
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Gambar 1.
Kerangka Konseptual


METODOLOGI


Metode
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan data sekunder (Machali,
2021). Untuk menganalisis pengaruh pengangguran dan kemiskinan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pidie, teknik dokumentasi digunakan untuk
pengumpulan data; ini dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari berbagai
dokumen, seperti laporan, publikasi, jurnal, arsip, dan data statistik yang
relevan dengan penelitian (Sugiyono, 2023). Pertumbuhan ekonomi dianggap
sebagai variabel dependen (Y), pengangguran dianggap sebagai variabel
independen pertama (X1) dan kemiskinan dianggap sebagai variabel independen
kedua (X2). Perangkat lunak EViews digunakan untuk melakukan analisis data
menggunakan metode Vector Autoregression (VAR)10. Untuk menganalisis
hubungan dinamis antarvariabel, tahapan analisis termasuk uji stasioneritas
(Augmented Dickey-Fuller/ADF), penentuan lag optimum, uji stabilitas VAR, uji
kointegrasi Johansen, uji kualitas Granger, estimasi VAR, Fungsi Respon Impuls
(IRF), dan Dekomposisi Variansi (VD).


 


HASIL
PENELITIAN


Perangkat
lunak EViews 10 digunakan untuk melakukan analisis data penelitian menggunakan
metode Vector Autoregression (VAR). Untuk memastikan bahwa model memenuhi syarat
untuk analisis, berbagai prosedur pengujian dilakukan sebelum estimasi model
VAR dilakukan (Saviitrii et al., 2021). Uji stasioneritas, estimasi VAR, uji
stabilitas VAR, uji kointegrasi Johansen, uji kualitas Granger, fungsi respons
impuls (IRF), dan dekomposisi variasi (VD) adalah beberapa dari tahapan ini.


Uji Hasil Uji Stationeritas


Uji
stasioner dengan menggunakan Phillips-PerronTestditunjukkan
dalam tabel  :


Tabel 1. Hasil
Uji Stasioneritas Pada Level





 
  	
  Phillips-Perron Test For Unit
  Root

  
 

 
  	
  Variabel

  
  	
  P-Value

  
  	
  Keterangan

  
 

 
  	
  Pertumbuhan
  ekonomi

  
  	
  0.1430

  
  	
  Tidak
  stasioner

  
 

 
  	
  Pengangguran

  
  	
  0.4173

  
  	
  Tidak
  stasioner

  
 

 
  	
  Kemiskinan

  
  	
  0.9778

  
  	
  Tidak
  stasioner

  
 







 


Berdasarkan
hasil pengujian stasioner pada level pada tabel 1 diatas, diketahui bahwa data
pertumbuhan ekonomi, pengangguran dan kemiskinan tidak stasioner pada level 
dengan nilai P-Value < 0.05 (Febriianti iPetta Duppa, 2021).
Oleh karena syarat semua variabel penelitian harus bebas dari stasioneritas,
maka  dilakukan pengujian stasioner selanjutnya yakni first difference
yang ditinjukkan pada tabel berikut ini:


Tabel 1. 
Hasil Uji Stasioneritas padaFirst Difference





 
  	
  Difference
  Phillips-Perron Test for Unit Root

  
 

 
  	
  Variabel

  
  	
  P-Value

  
  	
  Keterangan

  
 

 
  	
  Pertumbuhan
  ekonomi

  
  	
  0.0093

  
  	
  Stasioner

  
 

 
  	
  Pengangguran

  
  	
  0.0367

  
  	
  Stasioner

  
 

 
  	
  Kemiskinan

  
  	
  0.0050

  
  	
  Stasioner

  
 







Berdasarkan
hasil pengujian stasioner pada level pada tabel 2 diatas, Data pertumbuhan
ekonomi, pengangguran, dan kemiskinan diketahui stasioner pada perbedaan
pertama dengan nilai P-Value < 0,5.


 


Uji
Panjang Lag Optimum


Menurut
Sitoimpul (2024) moidel VAR sangat bergantung pada jumlah lag yang digunakan,
sehingga penting untuk menemukan lag terbaik. Beberapa
kriteria—Final Prediction Error (FPE), Akaike Information Criterion (AIC),
Schwarz Criterion (SC), dan Hannan-Quinn (HQ)—digunakan untuk menentukan lag
terbaik. Lag dengan tanda bintang (*) terbanyak adalah yang dipilih. Tabel 3
berikut menunjukkan hasil pengujian lag terbaik:


Tabel  2. Hasil
Pengujian Lag Optimal



 
  	
  Lag

  
  	
  LogL

  
  	
  LR

  
  	
  FPE

  
  	
  AIC

  
  	
  SC

  
  	
  HQ

  
 

 
  	
  0

  
  	
  1.989.622

  
  	
  NA

  
  	
  6.30e-07

  
  	
  -5.763595

  
  	
  -5.665676

  
  	
  -5.724796

  
 

 
  	
  1

  
  	
  2.473.233

  
  	
  9.103.269

  
  	
  1.98e-07

  
  	
  -6.921275

  
  	
  -6.529597

  
  	
  -6.766080

  
 

 
  	
  2

  
  	
  2.487.956

  
  	
  2.641.456

  
  	
  2.48e-07

  
  	
  -6.699872

  
  	
  -6.014435

  
  	
  -6.428281

  
 

 
  	
  3

  
  	
  2.507.564

  
  	
  3.344.856

  
  	
  3.06e-07

  
  	
  -6.492836

  
  	
  -5.513641

  
  	
  -6.104849

  
 

 
  	
  4

  
  	
  2.846.113

  
  	
  5.476.527

  
  	
  1.48e-07

  
  	
  -7.223862

  
  	
  -5.950909

  
  	
  -6.719479

  
 

 
  	
  5

  
  	
  3.308.542

  
  	
  70.72436*

  
  	
  5.03e-08*

  
  	
  -8.319240*

  
  	
  -6.752529*

  
  	
  -7.698461*

  
 

 
  	
  6

  
  	
  3.315.312

  
  	
  0.975708

  
  	
  6.54e-08

  
  	
  -8.074446

  
  	
  -6.213977

  
  	
  -7.337271

  
 

 
  	
  7

  
  	
  3.340.231

  
  	
  3.371.403

  
  	
  8.14e-08

  
  	
  -7.883032

  
  	
  -5.728804

  
  	
  -7.029461

  
 




Berdasarkan
hasil pengujian panjang lag optimal, terpilih lag  optimal yaitulag 5. Oleh
karena itu pengujian akan dilakukan ke tahap berikutnya.


 


Uji
Stabilitas


            Hasil uji
stabilitas disajikan pada tabel berikut:


Tabel 4. Hasil Analisis Pengujian Stabilitas





 
  	
    
  Root

  
  	
  Modulus        

  
 

 
  	
  -0.548565
  - 0.747752i 

  
  	
  0.927392

  
 

 
  	
  -0.548565
  + 0.747752i

  
  	
  0.925931

  
 

 
  	
  0.925931         

  
  	
  0.919266

  
 

 
  	
  0.754144
  - 0.525659i

  
  	
  0.919266

  
 

 
  	
  -0.754144
  + 0.525659i

  
  	
  0.893049

  
 

 
  	
   0.738557
  - 0.502066i

  
  	
  0.893049

  
 

 
  	
   0.738557
  + 0.502066i

  
  	
  0.856477

  
 

 
  	
   0.512868
  - 0.685944i

  
  	
  0.856477

  
 

 
  	
   0.512868
  + 0.685944i

  
  	
  0.854590

  
 

 
  	
  -0.617205
  - 0.591084i

  
  	
  0.854590

  
 

 
  	
  -0.617205
  + 0.591084i

  
  	
  0.803494

  
 

 
  	
   0.803494

  
  	
  0.746854

  
 

 
  	
   0.569715
  - 0.482924i

  
  	
  0.746854

  
 

 
  	
   0.569715
  + 0.482924i

  
  	
  0.700926

  
 

 
  	
   0.700926

  
  	
  0.927392

  
 







 


Hasil
pengujian stabilitas menunjukkan bahwa model VAR stabil jika nilai modulus
berada di bawah satu dan tidak stabil jika nilai modulus lebih dari satu.


 


Uji Kointegrasi


            Setelah uji stabilitas selesai, langkah selanjutnya adalah
uji kointegrasi. Uji ini dilakukan dengan metode kointegrasi Johansen, dan
hasilnya ditunjukkan dalam tabel berikut:




Tabel 3. Hasil
Analisis Uji Kointegrasi Johansen






 
  	
  Hypothesized            

  
  	
  Trace  0.05

  
  	
   

  
  	
   

  
  	
   

  
 

 
  	
  No. of CE(s)

  
  	
  Eigenvalue

  
  	
  Statistic            Critical 

  
  	
  Value

  
  	
  Prob.**

  
 

 
  	
   

  
  	
   

  
  	
   

  
  	
   

  
  	
   

  
 

 
  	
     None

  
  	
  0.214332

  
  	
  24.45298

  
  	
  29.79707

  
  	
  0.1819

  
 

 
  	
  At most 1

  
  	
  0.100593

  
  	
  7.808779

  
  	
  15.49471

  
  	
     0.4861

  
 

 
  	
  At most 2

  
  	
  0.007125

  
  	
  0.493404

  
  	
  3.841466

  
  	
  0.4824

  
 




Semua nilai
probabilitas menunjukkan tidak adanya kointegrasi, seperti yang ditunjukkan
oleh hasil Tes Johansen pada tabel 5


 


Uji Kualitas


Uji kualitasGranger digunakan untuk menentukan apakah dua variabel
memiliki hubungan timbal balik (Hutagalung et al., 2020). Hasil pengujian kualitas
Granger ditunjukkan dalam tabel berikut.


Tabel 6. Hasil Pengujian Uji Kualitas Granger



 
  	
  Variabel

  
  	
  F-Statistic

  
  	
  Prob.

  
  	
  Keterangan

  
 

 
  	
  Penagngguran
  terhadap pertumbuhan ekonomi

  
  	
  0.73060

  
  	
  0.6033

  
  	
  Tidak terdapat hubungan

  
 

 
  	
  Pertumbuhan ekonomi
  terhadap pengangguran

  
  	
  1.26564

  
  	
  0.2906

  
  	
  Tidak
  terdapat hubungan

  
 

 
  	
  Kemiskinan terhadap
  pertumbuhan ekonomi

  
  	
  0.99543

  
  	
  0.4283

  
  	
  Tidak
  terdapat hubungan

  
 

 
  	
  Pertumbuhan ekonomi
  terhadap Kemiskinan

  
  	
  1.39816

  
  	
  0.2379

  
  	
  Tidak
  terdapat hubungan

  
 

 
  	
  Kemiskinan terhadap
  pengangguran

  
  	
  0.15228

  
  	
  0.9786

  
  	
  Tidak
  terdapat hubungan

  
 

 
  	
  Pengangguran
  terhadap kemiskinan

  
  	
  1.50582

  
  	
  0.2015

  
  	
  Tidak
  terdapat hubungan

  
 




Karena
nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05, hasil pengujian kualitas Granger
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan timbal balik antara semua variabel.


 











Estimasi
Model Var


Dengan menggunakan hasil estimasi model VAR, pengaruh pengangguran
dan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi dipelajari (Amaliita et al., 2026).
Nilai t-statistik dan nilai t-tabel (1,666) dibandingkan untuk menguji
signifikansi pada tingkat signifikansi 5%. Dalam kasus di mana nilai absolut
t-statistik lebih besar dari nilai t-tabel, variabel dinyatakan signifikan.
Tabel 7 berikut menunjukkan hasil estimasi model VAR:


Tabel 7. Hasil
Uji Estimasi Var





 
  	
   

  
  	
  D(Y)

  
  	
  Keterangan

  
 

 
  	
  D(Y (-1))

   

  
  	
  0.6633

  (0.1185)

  [
  5.5975]

  
  	
  Pengaruh positif dan signifikan

  
 

 
  	
  D(Y (-2))

  
  	
  0.1088

  (0.1020)

  [
  1.0661]

  
  	
  Pengaruh positif dan tidak signifikan

  
 

 
  	
  D(Y(-3))

  
  	
  0.0333

  (0.1031)

  [
  0.3225]

  
  	
  Pengaruh positif dan tidak signifikan

  
 

 
  	
  D(Y(-4))

  
  	
  -0.8422

  (0.1029)

  [-8.1870]

  
  	
  Pengaruh negatif dan signifikan

  
 

 
  	
  D(Y(-5))

  
  	
  0.5806

  (0.1402)

  [
  4.1406]

  
  	
  Pengaruh positif dan signifikan

  
 

 
  	
  D(X1(-1))

  
  	
  0.0207

  (0.1756)

  [
  0.1178]

  
  	
  Pengaruh positif dan tidak signifikan

  
 

 
  	
  D(X1(-2))

  
  	
  -0.0767

  (0.1728)

  [-0.4440]

  
  	
  Pengaruh negatif dan tidak signifikan

  
 

 
  	
  D(X1(-3))

  
  	
  -0.0270

  (0.1743)

  [-0.1551]

  
  	
  Pengaruh negatif dan tidak signifikan

  
 

 
  	
  D(X1(-4))

  
  	
  0.6147

  (0.1722)

  [
  3.5703]

  
  	
  Pengaruh positif dan signifikan

  
 

 
  	
  D(X1(-5))

  
  	
  -0.4656

  (0.1701)

  [-2.7380]

  
  	
  Pengaruh negatif dan signifikan

  
 

 
  	
  D(X2(-1))

  
  	
  0.1948

  (0.2920)

  [
  0.6673]

  
  	
  Pengaruh positif dan tidak signifikan

  
 

 
  	
  D(X2(-2))

  
  	
  -0.1797

  (0.3118)

  [-0.5765]

  
  	
  Pengaruh negatif dan tidak signifikan

  
 

 
  	
  D(X2(-3))

  
  	
  -0.0546

  (0.3146)

  [-0.1735]

  
  	
  Pengaruh negatif dan tidak signifikan

  
 

 
  	
  D(X2(-4))

  
  	
  0.8766

  (0.3082)

  [
  2.8442]

  
  	
  Pengaruh positif dan signifikan

  
 

 
  	
  D(X2(-5))

  
  	
  -0.6505

  (0.2493)

  [-2.6098]

  
  	
  Pengaruh negatif dan signifikan

  
 

 
  	
  C

  
  	
  0.0033

  (0.0132)

  [
  0.2497]

  
  	
  Pengaruh positif dan tidak signifikan

  
 







Nilai
pertumbuhan ekonomi pada periode sebelumnya memengaruhi pertumbuhan ekonomi,
menurut hasil estimasi Vector Autoregression (VAR). Variabel pertumbuhan
ekonomi pada lag 1 dan lag 5 berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan
variabel pada lag 4 berpengaruh negatif dan signifikan. Variabel pada lag 2 dan
lag 3 tidak memengaruhi pertumbuhan ekonomi secara signifikan.


Untuk
variabel pengangguran, hasil estimasi menunjukkan bahwa lag 1 hingga lag 3
tidak memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi; namun, pada lag
4 dampak pengangguran positif dan signifikan; dan pada lag 5 dampak
pengangguran negatif dan signifikan.


Selain itu, dari
lag 1 hingga lag 3, variabel kemiskinan tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan. Namun, pada lag 4 dan 5, variabel kemiskinan memiliki dampak
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.


Dengan hasil
tersebut maka bentuk persamaan struktural adalah sebagai berikut:


..............................................................(1)


 


Analisis Impulse
Response Function (IRF) 


Untuk
mengevaluasi respons pertumbuhan ekonomi terhadap guncangan, atau shock, pengangguran
dan kemiskinan selama 76 periode, Analisis Respon Impulse (IRF) digunakan
(Saviitrii et al., 2021). Hasil analisis disajikan pada Gambar 2 berikut ini :






  
    [image: ]
    
  



Gambar 2. Impulse Response
Function (IRF)


Berdasarkan
hasil IRF, respons pertumbuhan ekonomi terhadap shock pengangguran menunjukkan
pola yang fluktuatif. Pada awal periode, respons mengalami perubahan dari
positif menjadi negatif, kemudian kembali positif pada beberapa periode
berikutnya sebelum kembali berfluktuasi hingga akhir periode pengamatan. Ini
menunjukkan bahwa dampak pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi tidak
terjadi secara langsung; perlu waktu untuk menyesuaikan diri sebelum keadaan
menjadi lebih stabil.


Sementara
itu, respons pertumbuhan ekonomi terhadap shock kemiskinan juga memperlihatkan
pola fluktuatif selama periode pengamatan. Pada beberapa periode awal respons
cenderung meningkat, kemudian mengalami penurunan dan kembali berfluktuasi
hingga mendekati titik keseimbangan pada periode-periode selanjutnya. Temuan
ini mengindikasikan bahwa guncangan kemiskinan memberikan pengaruh dinamis
terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga dampaknya baru terlihat setelah beberapa
periode.


 


Analisis Variance
Decomposition


Kontribusi
guncangan, atau shock, suatu variabel terhadap dirinya sendiri dan terhadap
variabel lain dalam model VAR dapat diukur melalui analisis Variance
Decomposition (VD). Hasil analisis ini disajikan pada Tabel 9 berikut ini:


Tabel 8. Hasil Analisis Variance
Decomposition





 
  	
  Variance Decomposition of D(Y):

  
 

 
  	
  Period 

  
  	
  S.E.

  
  	
      D (Y)

  
  	
      D (X1)

  
  	
     D (X2)

  
 

 
  	
  1

  
  	
   0.084898

  
  	
   100.0000

  
  	
   0.000000

  
  	
   0.000000

  
 

 
  	
  2

  
  	
   0.101136

  
  	
   99.57887

  
  	
   0.149529

  
  	
   0.271597

  
 

 
  	
   3

  
  	
   0.111764

  
  	
   99.37399

  
  	
   0.318862

  
  	
   0.307145

  
 

 
  	
   4

  
  	
   0.119311

  
  	
   99.14298

  
  	
   0.568518

  
  	
   0.288505

  
 

 
  	
   5

  
  	
   0.131265

  
  	
   95.24002

  
  	
   1.092895

  
  	
   3.667087

  
 

 
  	
   6

  
  	
   0.133854

  
  	
   93.71090

  
  	
   1.558105

  
  	
   4.730997

  
 

 
  	
   7

  
  	
   0.137270

  
  	
   91.56548

  
  	
   2.164085

  
  	
   6.270431

  
 

 
  	
   8

  
  	
   0.141254

  
  	
   88.80799

  
  	
   3.077286

  
  	
   8.114722

  
 

 
  	
   9

  
  	
   0.144842

  
  	
   88.98337

  
  	
   3.278254

  
  	
   7.738381

  
 

 
  	
   10

  
  	
   0.145751

  
  	
   88.98746

  
  	
   3.271503

  
  	
   7.741040

  
 

 
  	
   11

  
  	
   0.147168

  
  	
   89.02874

  
  	
   3.377854

  
  	
   7.593404

  
 

 
  	
   12

  
  	
   0.149064

  
  	
   88.76624

  
  	
   3.736553

  
  	
   7.497212

  
 

 
  	
   13

  
  	
   0.149654

  
  	
   88.22224

  
  	
   4.114065

  
  	
   7.663692

  
 

 
  	
   14

  
  	
   0.149823

  
  	
   88.16744

  
  	
   4.123901

  
  	
   7.708664

  
 

 
  	
   15

  
  	
   0.150105

  
  	
   87.91587

  
  	
   4.262703

  
  	
   7.821423

  
 

 
  	
   16

  
  	
   0.150609

  
  	
   87.36422

  
  	
   4.593045

  
  	
   8.042734

  
 

 
  	
   17

  
  	
   0.150881

  
  	
   87.24070

  
  	
   4.614335

  
  	
   8.144961

  
 

 
  	
   18

  
  	
   0.150974

  
  	
   87.15157

  
  	
   4.636724

  
  	
   8.211705

  
 

 
  	
   19

  
  	
   0.151054

  
  	
   87.07452

  
  	
   4.633386

  
  	
   8.292093

  
 

 
  	
   20

  
  	
   0.151148

  
  	
   87.00885

  
  	
   4.655294

  
  	
   8.335856

  
 

 
  	
   21

  
  	
   0.151774

  
  	
   87.10174

  
  	
   4.630714

  
  	
   8.267544

  
 

 
  	
   22

  
  	
   0.151822

  
  	
   87.07185

  
  	
   4.630261

  
  	
   8.297886

  
 

 
  	
   23

  
  	
   0.152039

  
  	
   87.10705

  
  	
   4.618140

  
  	
   8.274809

  
 

 
  	
   24

  
  	
   0.152377

  
  	
   87.16035

  
  	
   4.600990

  
  	
   8.238656

  
 

 
  	
   25

  
  	
   0.152510

  
  	
   87.08872

  
  	
   4.600715

  
  	
   8.310564

  
 

 
  	
   26

  
  	
   0.152564

  
  	
   87.09041

  
  	
   4.602991

  
  	
   8.306600

  
 

 
  	
   27

  
  	
   0.152605

  
  	
   87.04995

  
  	
   4.608522

  
  	
   8.341529

  
 

 
  	
   28

  
  	
   0.152710

  
  	
   86.98691

  
  	
   4.615704

  
  	
   8.397390

  
 

 
  	
   29

  
  	
   0.152759

  
  	
   86.99299

  
  	
   4.615022

  
  	
   8.391984

  
 

 
  	
   30

  
  	
   0.152782

  
  	
   86.96714

  
  	
   4.616065

  
  	
   8.416794

  
 

 
  	
   31

  
  	
   0.152797

  
  	
   86.96635

  
  	
   4.615623

  
  	
   8.418025

  
 

 
  	
   32

  
  	
   0.152841

  
  	
   86.96852

  
  	
   4.617968

  
  	
   8.413516

  
 

 
  	
   33

  
  	
   0.152864

  
  	
   86.95563

  
  	
   4.623628

  
  	
   8.420744

  
 

 
  	
   34

  
  	
   0.152873

  
  	
   86.95596

  
  	
   4.623692

  
  	
   8.420347

  
 

 
  	
   35

  
  	
   0.152888

  
  	
   86.95458

  
  	
   4.624538

  
  	
   8.420887

  
 

 
  	
   36

  
  	
   0.152902

  
  	
   86.94375

  
  	
   4.629798

  
  	
   8.426452

  
 

 
  	
   37

  
  	
   0.152907

  
  	
   86.94034

  
  	
   4.629725

  
  	
   8.429938

  
 

 
  	
   38

  
  	
   0.152918

  
  	
   86.93734

  
  	
   4.631534

  
  	
   8.431130

  
 

 
  	
   39

  
  	
   0.152923

  
  	
   86.93269

  
  	
   4.631375

  
  	
   8.435935

  
 

 
  	
   40

  
  	
   0.152926

  
  	
   86.93042

  
  	
   4.631302

  
  	
   8.438280

  
 

 
  	
   41

  
  	
   0.152943

  
  	
   86.93293

  
  	
   4.630559

  
  	
   8.436507

  
 

 
  	
   42

  
  	
   0.152946

  
  	
   86.93000

  
  	
   4.630349

  
  	
   8.439650

  
 

 
  	
   43

  
  	
   0.152953

  
  	
   86.93110

  
  	
   4.629938

  
  	
   8.438957

  
 

 
  	
   44

  
  	
   0.152962

  
  	
   86.93255

  
  	
   4.629432

  
  	
   8.438021

  
 

 
  	
   45

  
  	
   0.152965

  
  	
   86.92967

  
  	
   4.629605

  
  	
   8.440726

  
 

 
  	
   46

  
  	
   0.152971

  
  	
   86.93067

  
  	
   4.629247

  
  	
   8.440083

  
 

 
  	
   47

  
  	
   0.152973

  
  	
   86.92914

  
  	
   4.629543

  
  	
   8.441320

  
 

 
  	
   48

  
  	
   0.152975

  
  	
   86.92729

  
  	
   4.629827

  
  	
   8.442881

  
 

 
  	
   49

  
  	
   0.152977

  
  	
   86.92750

  
  	
   4.629812

  
  	
   8.442690

  
 

 
  	
   50

  
  	
   0.152978

  
  	
   86.92578

  
  	
   4.630210

  
  	
   8.444010

  
 

 
  	
   51

  
  	
   0.152978

  
  	
   86.92558

  
  	
   4.630202

  
  	
   8.444222

  
 

 
  	
   52

  
  	
   0.152979

  
  	
   86.92566

  
  	
   4.630197

  
  	
   8.444139

  
 

 
  	
   53

  
  	
   0.152980

  
  	
   86.92501

  
  	
   4.630455

  
  	
   8.444530

  
 

 
  	
   54

  
  	
   0.152981

  
  	
   86.92490

  
  	
   4.630542

  
  	
   8.444562

  
 

 
  	
   55

  
  	
   0.152982

  
  	
   86.92494

  
  	
   4.630545

  
  	
   8.444517

  
 

 
  	
   56

  
  	
   0.152982

  
  	
   86.92465

  
  	
   4.630638

  
  	
   8.444712

  
 

 
  	
   57

  
  	
   0.152982

  
  	
   86.92452

  
  	
   4.630643

  
  	
   8.444842

  
 

 
  	
   58

  
  	
   0.152983

  
  	
   86.92451

  
  	
   4.630703

  
  	
   8.444789

  
 

 
  	
   59

  
  	
   0.152983

  
  	
   86.92427

  
  	
   4.630697

  
  	
   8.445035

  
 

 
  	
   60

  
  	
   0.152983

  
  	
   86.92419

  
  	
   4.630693

  
  	
   8.445119

  
 

 
  	
   61

  
  	
   0.152984

  
  	
   86.92426

  
  	
   4.630673

  
  	
   8.445063

  
 

 
  	
   62

  
  	
   0.152984

  
  	
   86.92408

  
  	
   4.630657

  
  	
   8.445265

  
 

 
  	
   63

  
  	
   0.152985

  
  	
   86.92413

  
  	
   4.630640

  
  	
   8.445235

  
 

 
  	
   64

  
  	
   0.152985

  
  	
   86.92414

  
  	
   4.630630

  
  	
   8.445228

  
 

 
  	
   65

  
  	
   0.152985

  
  	
   86.92402

  
  	
   4.630636

  
  	
   8.445344

  
 

 
  	
   66

  
  	
   0.152985

  
  	
   86.92407

  
  	
   4.630620

  
  	
   8.445312

  
 

 
  	
   67

  
  	
   0.152985

  
  	
   86.92400

  
  	
   4.630635

  
  	
   8.445369

  
 

 
  	
   68

  
  	
   0.152985

  
  	
   86.92394

  
  	
   4.630640

  
  	
   8.445415

  
 

 
  	
   69

  
  	
   0.152985

  
  	
   86.92396

  
  	
   4.630638

  
  	
   8.445405

  
 

 
  	
   70

  
  	
   0.152985

  
  	
   86.92387

  
  	
   4.630664

  
  	
   8.445462

  
 

 
  	
   71

  
  	
   0.152985

  
  	
   86.92386

  
  	
   4.630664

  
  	
   8.445473

  
 

 
  	
   72

  
  	
   0.152986

  
  	
   86.92387

  
  	
   4.630662

  
  	
   8.445472

  
 

 
  	
   73

  
  	
   0.152986

  
  	
   86.92383

  
  	
   4.630673

  
  	
   8.445492

  
 

 
  	
   74

  
  	
   0.152986

  
  	
   86.92383

  
  	
   4.630677

  
  	
   8.445497

  
 

 
  	
   75

  
  	
   0.152986

  
  	
   86.92383

  
  	
   4.630677

  
  	
   8.445493

  
 

 
  	
   76

  
  	
   0.152986

  
  	
   86.92382

  
  	
   4.630678

  
  	
   8.445504

  
 







Tabel di atas
menunjukkan perbedaan dekomposisi variabel pertumbuhan ekonomi, bersama dengan
jumlah variabel lainnya yang berkontribusi pada variabel tersebut. Ini adalah
interpretasinya:


a.     Pengangguran
pada periode ke-2 memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar
0.1495295% dan terus berfluktuasi hingga periode 76 sebesar 4.630678%.


b.     Kemiskinan
pada periode ke-2 memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 
0.271597% dan terus berfluktuasi hingga periode 76 sebesar 8.445504%.


 


PEMBAHASAN


Pengaruh Pengangguran
terhadap Pertumbuhan Ekonomi


Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengangguran tidak mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Pidie secara langsung, tetapi mempengaruhinya selama periode
waktu tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara pengangguran dan
pertumbuhan ekonomi selalu berubah, yang berarti bahwa perubahan tingkat
pengangguran akan memakan waktu untuk berdampak pada aktivitas ekonomi. Karena
penurunan pemanfaatan tenaga kerja sebagai komponen produksi, peningkatan
pengangguran cenderung menghambat pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang.














 


Hasil ini
sejalan dengan Teori Harrod-Domar, yang menyatakan bahwa pemanfaatan dan
investasi tenaga kerja merupakan komponen penting dari pertumbuhan ekonomi.
Pengangguran tinggi menunjukkan penggunaan sumber daya tenaga kerja yang tidak
efisien, yang mengakibatkan penurunan kapasitas produksi. Hasil penelitian ini
juga mendukung penelitian Imanto et al. (2020), Somba et al. (2021),
Mataheurilla dan Rachmawati (2021), Guampe et al. (2022), Lusiana et al.
(2024), Ulya et al. (2025), Nasution (2025), dan Aswanto dan Edward (2025),
yang menemukan bahwa pengangguran memengaruhi pertumbuhan ekonomi.


 


Pengaruh Kemiskinan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi


Penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
secara langsung, tetapi mempengaruhinya selama periode waktu tertentu. Ini
menunjukkan bahwa dampak kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi tidak terjadi
segera, tetapi membutuhkan waktu untuk memengaruhi kondisi perekonomian. Dalam
jangka panjang, peningkatan tingkat kemiskinan cenderung menghambat pertumbuhan
ekonomi karena penurunan produktivitas masyarakat sekitar.


Temuan
tersebut sejalan dengan Teori Schumpeter yang menekankan bahwa produktivitas,
inovasi, dan kualitas sumber daya manusia adalah faktor utama dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi. Tingkat kemiskinan yang tinggi dapat membatasi akses ke
teknologi, pendidikan, dan kesehatan, sehingga mengurangi produktivitas
ekonomi. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Sari dan Nazori (2025)
yang menemukan bahwa kemiskinan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Namun, pengaruh ini hanya muncul selama periode tertentu, atau lag,
yang menunjukkan hubungan yang terus berubah.


 


KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI


Hasil
analisis Vector Autoregression (VAR) menunjukkan bahwa hubungan antara
pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan kemiskinan di Kabupaten Pidie dinamis.
Kondisi masa lalu memengaruhi pertumbuhan ekonomi, sementara pengangguran dan
kemiskinan tidak memengaruhi pertumbuhan ekonomi secara langsung, tetapi
berpengaruh besar selama periode waktu tertentu. Hasil ini menunjukkan bahwa
dampak pengangguran dan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi akan menjadi nyata
hanya dalam waktu yang lama.Hasilnya menunjukkan bahwa pemerintah Kabupaten
Pidie harus mendorong investasi, memperkuat sektor-sektor produktif,
meningkatkan kualitas tenaga kerja melalui pelatihan dan pendidikan vokasi, dan
menerapkan program pengentasan kemiskinan yang berfokus pada pemberdayaan
masyarakat. Selain itu, kebijakan harus dievaluasi secara berkala untuk
mengikuti perkembangan ekonomi daerah.


 














 


PENELITIAN
LANJUTAN


Penelitian
ini hanya menggunakan variabel pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan
kemiskinan di wilayah Kabupaten Pidie. Penelitian selanjutnya harus menambahkan
variabel makroekonomi lainnya, seperti investasi, inflasi, belanja pemerintah,
atau tingkat pendidikan. Untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif, penelitian
ini harus menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang atau wilayah
penelitian yang lebih luas.
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